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EVEKTIFITAS PEMBELAJARAN FIKOME (FINGER PAINTING, KOLASE, 

MENGANYAM) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS 

ANAK  

 

Abstrak 

Perkembangan motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh yang 

terkoordinir dan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam perkembangan anak 

secara keseluruhan. Berbagai cara dilakukan untuk memberikan stimulasi pada kemampuan 

motorik halus antara lain menggunting, menggambar, mewarnai, menempel dan melipat. Dari 

sejumlah stimulasi belum ada yang mencoba menggabungkan tiga metode. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui efektifitas metode pembelajaran FIKOME (finger painting, 

kolase, menganyam) dalam meningkatkan ketrampilan motorik halus anak. Populasi 

penelitian ini penelitian ini siswa kelas B1 dan B2 TK Pengayoman, sejumlah 57 orang, 

dengan jumlah sampel 30 orang. Teknik yang digunakan adalah random sampling, dimana 

peneliti membatasi subjek berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan, dan membaginya 

secara acak ke dalam 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen serta kelompok kontrol. Alat 

pengumpulan data menggunakan skala kemampuan motorik halus Berdasarkan hasil 

penelitian terjadi perbedaan skor pada subjek penelitian di kelompok eksperimen. Perbedaan 

tersebut dapat dilihat dari perbedaan skor mean pada hasil pengukuran pretest, postest, dan 

follow up. Hal tersebut dapat diartikan bahwa mayoritas peserta pelatihan yang diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran FIKOME mengalami peningkatan pada kemampuan motorik 

halusnya. skor sig    p = 0,024 < 0,05 dengan skor mean pada kelompok kontrol yaitu 13,67 

dan pada kelompok eksperimen yaitu 25,40. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan 

pengujian non parametrik, dan dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran FIKOME 

efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak yang dilihat dari nilai post test. 

 

Kata kunci : Pembelajaran FIKOME, Kemampuan Motorik Halus 

 

. Abstract 

Motoric development is the development of body movement control that coordinated and is 

one of very important factor in a child's development as a whole. The aim of this research is 

to know the effectiveness of the learning method of FIKOME in improving child’s fine motor 

skills. The population of this research is B1 and B2 Grade of TK Pengayoman, amount of 57 

pupils, with the samples number of 30 pupils. The technique used is random sampling, where 

the researcher limits the subject based on predetermined characteristics, and share them at 

random into two groups, namely the Group of experimental and control group. The data 

collection instrument uses of fine motor ability scale. B#ased on the research results, that occur 

of score differences of the research subject in experimental group. The difference can be seen 

from the difference of the mean score of follow up and posttest, pretest, measurement results. 

This means that the majority of the trainees are given preferential treatment in the form of 

FIKOME learning experiences increased of his/her fine motoric capability. Score sig p = 0.05 

with a score of 0.024 < with mean scored on the control group is 13.67 and on experimental 

groups namely 25.40. The hypothesis testing is done by a non parametric tests, and can be 

drawn the conclusion that of the effectively FIKOME’s learning to improve fine motor ability 

of children who viewed from the post-test value. 

 

Keywords: FIKOME’s Learning, fine motor Ability 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh 

melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, otak, otot, dan spinal cord. 

Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

perkembangan anak secara keseluruhan. Peningkatan ketrampilan motorik anak akan 

berdampak positif pada aspek perkembangan yang lain pula. Menurut Ekasriadi (2006) 

kemampuan motorik halus adalah salah satu kemampuan dan potensi yang terdapat pada 

setiap anak yang memerlukan dasar-dasar keterampilan melalui latihan dan pembinaan. 

Oleh karena itu peran aktif orang tua terhadap perkembangan anak – anaknya sangat 

diperlukan terutama pada saat mereka masih berada dibawah usia lima tahun atau balita. 

Orang tua salah satunya adalah ibu, merupakan tokoh sentral dalam tahap perkembangan 

seorang anak. Ibu berperan sebagai pendidik pertama dan utama dalam keluarga sehingga 

peran ibu harus mengasuh anak sesuai dengan tahapan perkembangan anak.  

Peran ibu dalam perkembangan sangat penting, karena dengan ketrampilan ibu 

yang baik maka diharapkan pemantauan anak dapat dilakukan dengan baik. Selain itu 

dikemukakan pula oleh Rumini dan Sundari (2004) bahwa peran ibu yang terlalu 

memberikan perlindungan yang berlebihan (pola asuh overprotektif) menyebabkan anak 

tidak ada waktu untuk bergerak, sehingga akan menghambat perkembangan motorik 

anak, misalnya : anak hanya digendong terus, ingin naik tangga tidak boleh, selain itu 

orang tua juga kurang memberikan pada anak kesempatan untuk melakukan eksplorasi 

terhadap lingkungan sejak bayi, kurang konsisten dalam memberikan rangsangan belajar, 

dan tidak membiasakan anak untuk mengerjakan aktivitas sendiri sehingga anak terbiasa 

selalu dibantu untuk memenuhi kebutuhannya, sedangkan menurut Wing (2008), 

sebagian anak mengalami kesulitan dalam keterampilan motorik halus dilatarbelakangi 

oleh pesatnya kemajuan teknologi jaman sekarang seperti video games dan computer.  

Pengaruh orang tua dan peran penting lembaga pendidikan Taman Kanak-Kanak 

juga diperlukan bagi perkembangan anak karena merupakan bentuk pendidikan 

prasekolah yang menyediakan program pendidikan usia dini berusia 4-6 tahun secara 

formal. Dalam hal ini Taman Kanak – Kanak menitikberatkan pada peletakkan dasar ke 

arah pertumbuhan dan perkembangan nilai – nilai  moral dan agama (spiritual), fisik 

(koordinasi motorik halus dan kasar), kognitif, sosial emosional, dan bahasa sesuai 

dengan keunikan dan tahap – tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 

Taman Kanak – Kanak sangat penting keberadaannya untuk membangun dan 
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menciptakan generasi penerus yang berkualitas di masa mendatang untuk 

mengoptimalkan potensi anak. Hal ini ditegaskan oleh para ahli pendidikan yang 

menyatakan bahwa usia pra sekolah merupakan masa untuk menjalani proses 

perkembangan dan belajar selanjutnya, dimana perkembangan anak meliputi 

perkembangan nilai – nilai agama & moral, sosial emosional, bahasa, kognitif dan fisik 

motorik. Tokoh lain, Solehuddin (2002) menjelaskan bahwa pendidikan anak pra sekolah 

akan memberikan kontribusi yang bermakna terhadap keberhasilan pada jenjang 

pendidikan anak usia dini selanjutnya.  

Salah satu pengembangan di TK adalah pengembangan fisik yang meliputi 

pengembangan fisik motorik kasar dan motorik halus. Menurut Alfiah (2014) 

pengembangan motorik halus sangatlah penting karena melatih gerakan otot dan 

koordinasi mata, serta dapat meningkatkan kemampuan dan kerapian anak sesuai dengan 

tahap perkembangan usianya. Hurlock (2013) berpendapat bahwa perkembangan motorik 

mempunyai arti perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat 

syaraf, urat syaraf dan otot yang terkendali. Perkembangan motorik menjadi penting 

karena motorik halus membutuhkan kemampuan yang lebih sulit misalnya konsentrasi, 

kontrol, kehati – hatian dan koordinasi otot tubuh antara satu dengan lainnya (Fridani, 

2008).  

Menurut Santrock (Aquarisnawati; Mustamiah; Riskasari, 2011) perkembangan 

motorik halus mulai tampak pada usia empat bulan sampai anak memasuki masa masuk 

sekolah, diantaranya usia 4 bulan, mampu bermain dengan kedua tangan, 8 bulan 

menggenggam balok mainan dengan seluruh permukaan tangan, 12 bulan mampu 

mengambil benda kecil dengan ujung ibu jari dan jari telunjuk, 18 bulan mampu 

menyusun 3 balok mainan, 24 bulan mampu membuka botol dengan memutar tutupnya, 

36 bulan mampu meniru garis tengah, garis datar dan lingkaran, 48 bulan mampu 

memegang pensil dengan ujung jari dan 60 bulan mampu meniru tanda tambah dan kotak.  

Faktor lain penunjang keberhasilan ketrampilan motorik halus anak berasal dari 

peran sekolah. Selama ini sekolah, terutama di Taman Kanak-kanak telah berupaya atau 

melakukan usaha untuk menerapkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif meskipun 

hasilnya belum optimal. Hasil observasi yang dilakukan menemukan bahwa kemampuan 

motorik halus merupakan permasalahan yang sering terjadi pada peserta didik Taman 

Kanak – Kanak (TK). Kondisi ini diperjelas dengan data observasi ke 57 siswa. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut diketahui sebanyak 37 anak (65%) mempunyai 
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ketrampilan motorik rendah, sejumlah 17 anak (30%) mempunyai ketrampilan motorik 

sedang, dan sejumlah 3 anak (5%) mempunyai ketrampilan motorik yang tinggi, sehingga 

dalam hal ini mayoritas anak mempunyai ketrampilan motorik halus yang rendah. 

Hasil catatan observasi guru kelas B dilakukan untuk mengetahui pencapaian 

ketrampilan motorik halus anak. Observasi guru dilakukan pada anak di kelas B1 dan B2. 

Hasil observasi guru menghasilkan data sejumlah 3 anak (5,3%) mampu menggambar 

sesuai gagasan; sejumlah 8 anak (14%) mampu meniru bentuk benda (bentuk benda 

segitiga dan persegi); sejumlah 3 anak (5,3%) mampu melakukan eksplorasi yang 

ditunjukkan dengan kemampuan melakukan senam irama; sejumlah 10 anak (17,5%) 

mampu menggunakan alat tulis yang benar; sejumlah 8 anak (14%) mampu menggunting 

sesuai pola, 5 anak (8,7%) mampu menempel gambar dengan tepat dan sejumlah 3 anak 

(5,3%) mampu mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara detail. 

Menurut guru selama ini untuk melatih perkembangan motorik halus anak, guru 

melatihnya dengan kegiatan menggunting, menempel, meronce, mewarnai gambar, 

menghubungkan titik – titik untuk membentuk suatu objek atau membentuk garis (lurus 

atau melengkung). Beberapa metode yang diterapkan tersebut ternyata belum bisa 

mewujudkan perkembangan anak sesuai dengan harapan guru.  

Salah satu stimulus yang dapt digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak adalah kegiatan finger painting. Dimana kegiatan ini merupakan 

kegiatan melukis dengan jari yaitu melukis dengan menggerakkan jari – jarinya dengan 

mewarnai objek gambar, melalui finger painting anak dapat bermain dengan warna secara 

langsung dan anak dapat menggunakan jari – jarinya dengan lincah ke media lukis 

(Harsari; Maryadi, 2012). Metode lain yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus adalah kolase. Kolase merupakan jenis ketrampilan tangan yang 

menghaslkan benda yang dapat direkatkan pada bidang datar untuk melengkapi sebuah 

gambar (Martina; Abidin; AiSutini, 2013). Aktivitas kolase ini dapat melatih koordinasi 

antara mata dan otot – otot jemari anak. Dalam hal ini anak dapat memegang bermain 

bentuk, menempel, merekeat, berkarya seni, kelincahan otot – otot tangan dan koordinasi 

tangan.  

Metode menganyam yang juga dapat digunakan sebagai pembelajaran 

peningkatan kemampuan motorik halus. Kegiatan menganyam merupakan sarana untuk 

mengungkapkan kreasi dan kemampuan anak. Menganyam merupakan suatu kegiatan 

ketrampilan yang bertujuan untuk menghailkan aneka benda atau bahan pakai atau benda 
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seni yang dilakukan dengan saling menyusupkan atau menumpang tindihkan bagian – 

bagian pita anyaman secara bergantian hingga menyatu. Menganyam untuk anak usia dini 

mempunyai arti kegiatan menjalinkan pita anyaman atau kertas yang disusun menurut 

arah dan pola tertentu (satu – satu) dengan cara saling menumpang tindihkan atau 

memasukkan bagian – bagian pita anyaman atau kertas secara bergantian. Pengembangan 

kegiatan menganyam merupakan salah satu pengembangan yang merupakan kegiatan 

melatih otot halus untuk mengekspresikan kreativitas yang mampu menciptakan sesuatu 

berdasarkan imajinasi anak yang memerlukan ketelitian, ketekunan dan kerapian. Bagi 

anak kegiatan menganyam merupakan kesempatan untuk banyak belajar meningkatkan 

motorik halus anak yang memerlukan kecermatan dan kontrol otot – otot yang lebih halus 

serta adanya koordinasi (Samiati; Wirya; Ujianti, 2015) 

Berdasarkan berbagai permasalahan, maka perlu diupayakan pemberian intervensi 

yang tepat dan komprehensif untuk meningkatkan ketrampilan motorik halus anak. Selain 

itu, berbagai penelitian yang telah terbukti meningkatkan ketrampilan motorik halus 

tersebut juga perlu dikaji secara lebih mendalam lagi untuk mengetahui metode 

pembelajaran yang komprehensif dalam meningkatkan ketrampilan motorik halus anak. 

Pertanyaan tersebut dapat ditindaklanjuti dengan mengevaluasi metode-metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan ketrampilan motorik halus anak dengan tujuan 

untuk melengkapi metode pembelajaran terdahulu sehingga dapat digunakan secara 

optimal. Hasil evaluasi berupa penggabungan ketiga metode tersebut sehingga materi 

dengan ketiga metode tersebut lebih lengkap daripada metode sebelunya, dengan asumsi 

bahwa anak yang sering melakukan latihan akan meningkat ketrampilan motorik 

halusnya. Evaluasi tersebut menghasilkan intervensi yang bernama pelatihan “FIKOME”. 

Perubahan nama dan materi merupakan bagian dari adaptasi. 

Berdasarkan deskripsi berbagai metode pembelajaran untuk meningkatkan 

ketrampilan motorik halus, maka muncullah sebuah rumusan masalah. Rumusan masalah 

tersebut adalah apakah metode pembelajaran “FIKOME” efektif meningkatkan 

ketrampilan motorik halus anak usia dini? Rumusan masalah tersebut kemudian 

menghasilkan rumusan masalah lanjutan yaitu “Bagaimana efektivitas pelatihan 

“FIKOME” dalam meningkatkan ketrampilan motorik halus anak usia dini di Taman 

Kanak-Kanak?” 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas metode pembelajaran 

FIKOME dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak. 



 
 

6 
 

 

2. METODE 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan desain eksperimen yaitu 

randomized pretest-posttest group design yaitu desain penelitian dengan randomisasi 

dengan memasukkan secara acak subjek pada sampel penelitian ke dalam setiap 

kelompok penelitian eksperimen (KE) dan kelompok kontrol (KK) (Seniati, 2009). 

Kelomok eksperimen dan kelompok kontrol dibandingkan melalui pengukuran pre test 

dan post test. Subjek penelitian terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kedua kelompok memiliki karakteristik yang sama, yaitu; (1)

 merupakan peserta didik TK Pengayoman yang berada di kelas B, (2) Semua 

kelompok B terdiri dari B1 dan B2, (3) mempunyai kemampuan motorik halus kategori 

rendah dan sedang berdasarkan hasil observasi dan tes kemampuan motorik halus anak. 

Kedua kelompok akan diberikan pretest, posttest dan follow up. Kelompok 

eksperimen akan diberi perlakuan dengan diberikan serangkaian metode pembelajaran 

FIKOME yang terdiri dari Finger Painting, Kolase dan Menganyam.  

Alat ukur yang akan digunakan sebagai metode pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah alat ukur kemampuan motorik halus yang disusun oleh peneliti berdasarkan 

aspek dari Hurlock (2013), yaitu (1) kemampuan menulis, (2) kemampuan menggambar 

(3) kemampuan memotong (4) kemampuan melempar dan menangkap bola dan (5) 

kemampuan memainkan benda. Skala ini dinilai berdasarkan kemampuan respon anak 

terhadap alat ukur yang diberikan. Nilai 0 jika anak tidak bisa mengikuti instruksi yang 

diberikan; nilai 1 jika anak sudah bisa melakukan sesuai instruksi akan tetapi masih 

dibantu dan nilai 2 jika anak sudah bisa melakukan tugas sesuai instruksi dengan mandiri. 

Nilai validitas alat ukur ini adalah terendah 0,625 dan tertinggi 0,938 dengan jumlah 

aitem yang valid dengan nilai V > 0,72 yaitu 22 aitem, dan aitem yang gugur dengan nilai 

V < 0,72 adalah 3 aitem. Selanjutnya, aitem – aitem yang tidak valid tidak digunakan 

pada uji coba alat ukur, sehingga yang digunakan dalam penelitian sejumlah 22 aitem 

yang valid. 

Setelah diberikan skala kemampuan motorik halus, diperoleh data subjek berupa 

hasil pretest sekaligus screening dari kedua kelompok sebagai berikut: 
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Tabel 1 Data Demografi Subjek Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 

Identitas 

Subjek  

Jenis 

Kelamin 

Skor 

Skala 

Kategori 

Kualitas 

Hubungan 

Identitas 

Subjek  

Jenis 

Kelamin 

Skor 

Skala 

Kategori 

Kualitas 

Hubungan 

ATH LK 10 Rendah MHN LK 9 Rendah 

AS LK 16 Sedang EFE LK 15 Sedang 

AM LK 12 Rendah AYP LK 19 Sedang 

DH LK 13 Rendah BY LK 12 Rendah 

RA LK 19 Sedang AF LK 9 Rendah 

TNA LK 12 Rendah ATC LK 20 Sedang 

WAS LK 20 Sedang JK LK 7 Rendah 

BAN LK 21 Sedang ES LK 20 Sedang 

EAS PR 20 Sedang EA PR 22 Sedang 

DTH PR 8 Rendah FA PR 18 Sedang 

AEF PR 12 Rendah FCS PR 8 Rendah 

EAP PR 15 Sedang KTR PR 10 Rendah 

KFN PR 7 Rendah NBK PR 21 Sedang 

MGM PR 14 Sedang ZP PR 8 Rendah 

RDK PR 10 Rendah ANA PR 7 Rendah 

Mean 13,9  Mean 13,6  

 

Pada pretest kelompok eksperimen dan kontrol, dapat dilihat bahwa rata-rata skor 

pada kelompok eksperimen yaitu 13,6 berada pada tingkat rendah dan rata-rata skor pada 

kelompok kontrol yaitu 13,9 yang berada pada tingkat sedang. Selanjutnya dilakukan uji 

beda menggunakan Wilcoxon untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang hasilnya dapat dilihat pada 

tabel 2: 

 

Tabel 2 Hasil Uji Wilcoxon Pada Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Keterangan Hasil Uji Mann Withney U 

Z -,3413
a
 

Asymp. Sig (2-tailed)  0,001 
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Pada tabel 2 dapat dilihat Asymp. Sig (2-tailed) menunjukkan skor 0,001 

(p<0,05). Artinya ada terdapat peningkatan skor kemampuan motorik halus anak pada 

saat sebelum pretest dibandingkan dengan setelah diberikan pembelajaran post test.  

Metode yang digunakan menggunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak adalah metode pembelajaran FIKOME (finger painting, kolase, menganyam). 

Finger painting merupakan teknik melukis dengan melibatkan semua jari dan memadukan 

semua warna secara langsung, kolase adalah teknik mendekorasi permukaan semua benda 

dengan menempelkan materi seperti kertas, kaca, daun kering dan sebagainya kemudian 

dikombinasikan dengan teknik melukis dengan tangan yang menggunakan cat, sedangkan 

menganyam merupakan suatu kegiatan ketrampilan yang bertujuan untuk menghasilkan 

benda seni, yang dilakukan dengan cara saling menyusupkan atau menumpang tindihkan 

bagian – bagian pita anyaman secara bergantian.  

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

ditekankan pada pengaktifan pembelajaran untuk membangun pengetahuan dan 

ketrampilan melalui pengalaman secara langsung. Dalam hal ini metode experiental 

learning (belajar melalui pengalaman) menggunakan pengalaman sebagai katalisator 

untuk membantu pembelajaran anak mengembangkan ketrampilan motorik halus dan 

kemampuannya dalam proses belajar. Perubahan yang terjadi dengan metode experiental 

learning adalah adanya perubahan struktur kognitif, perubahan sikap dan memperluas 

ketrampilan yang sudah ada.Menurut David Kolb (Fathurohman, 2015) menjelaskan 

bahwa belajar sebagai proses bagaimana pengetahuan diciptakan melalui perubahan 

bentuk pengalaman. Pengetahuan diakibatkan oleh kombinasi pemahaman dan 

mentransformasikan pengalaman.  

Penerimaan informasi pada tahap awal proses belajar dimulai dari concrete 

experience (CE) yaitu pengalaman langsung, dimana pada tahap awal ini, anak memakai 

adanya fakta dan informasi baru. Menurut Piaget (2000) pada usia 2 – 7 tahun anak akan 

mudah menerima informasi melalui kata – kata dan gambar serta mampu memahami 

objek beserta isinya. Dengan demikian, untuk mempermudah penerimaan informasi pada 

anak maka diperlukannya suatu media alat peraga. Pada tahap selanjutnya yakni, tahap 

reflection observation (RO) proses belajar yang berasal dari concrete experience (CE) 

direfleksikan dengan mengkaji ulang apa yang telah dilakukannya tersebut.  Pada tahap 

ini anak mengobservasi dan memikirkan pengalaman dari berbagai segi. 
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Tahap akhir metode pembelajaran ini adalah meningkatkan ketrampilan motorik 

halus anak dengan indikator sudah mampu menulis dengan rapi, hasil mewarnai sudah 

cukup rapi dan masuk ke dalam objek gambar, hasil gambar sudah cukup proporsional, 

hasil menempel gambar sudah tampak rapi, hasil menggunting sudah rapi tampak pada 

garis guntingan objek gambar tidak bergerigi serta hasil lipatan sudah cukup simetris.  

Selanjutnya, pembelajaran FIKOME dilakukan dalam 6 sesi selama 2 hari dengan 

materi yang sama (pengulangan). Materi dalam pembelajaran FIKOME antara lain (1) 

pembukaan dengan ice breaking, (2) gelombang, goyangan dan cetakan, (3) membentuk 

gambar di tengah media gambar, (4) menggambar bebas (5) membuat kolase hewan 

domba (6) membuat anyaman dengan teknik tunggal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data hasil penelitian terjadi perbedaan skor pada subjek penelitian 

baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Perbedaan tersebut dapat 

dilihat dari perbedaan skor mean pada hasil pengukuran pretest, postest, dan follow up. 

Skor pretest pada kelompok kontrol memiliki rerata skor sebesar 13,9 sedangkan skor 

posttest 15,1 dan pada follow up rerata pada kelompok kontrol mengalami kenaikan 

sebesar 0,1 dengan nilai follow up 15,2. Pada kelompok eksperimen, skor rerata pre test 

13,6, skor rerata post test 19,3, dan pada follow up rerata subjek eksperimen mengalami 

kenaikan menjadi 22,3. Hal tersebut dapat diartikan bahwa mayoritas peserta pelatihan 

yang diberikan perlakuan berupa Pembelajaran FIKOME mengalami peningkatan pada 

kemampuan motorik halusnya. 

Uji hipotesis menggunakan analisis independent sample t test yang memiliki 

tujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran FIKOME bagi peningkatan 

kemampuan motorik halus anak. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan pengujian non 

parametrik. Hasil uji hipotesis secara statistik dapat dilihat dari perolehan skor t-test yaitu 

0,024, (p)<0,05 dengan skor mean pada kelompok kontrol yaitu 15,1 dan pada kelompok 

eksperimen yaitu 19,3. 

Berdasarkan hasil dari uji independent sample t-test sebagaimana terdapat pada 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor yang signifikan 

antara kemampuan motorik halus anak yang mendapatkan pembelajaran FIKOME pada 

kelompok eksperimen dengan anak yang tidak mendapatkan pembelajaran FIKOME pada 



 
 

10 
 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mempunyai kemampuan motorik halus yang 

lebih baik daripada kelompok kontrol.  

Hasil analisis pretest – postest digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

peningkatan skor kemampuan kemampuan motorik halus  pada kelompok eksperimen 

pada saat pretest (sebelum pelatihan) dan saat postest (setelah pelatihan). Hasil dari uji 

Wilcoxon sebagaimana diperoleh nilai Z hitung sebesar   -3,413
a
, (p)<0,05. Berdasarkan 

nilai statistik yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

skor kemampuan motorik halus anak pada saat sebelum pembelajaran (pretest) 

dibandingkan dengan setelah diberikan pembelajaran  (postest) pada kelompok 

eksperimen. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran FIKOME efektif untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus. Selanjutnya hasil analisis postest – follow up 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan skor kemampuan motorik 

halus anak pada kelompok eksperimen pada saat postest (setelah pelatihan) dan follow up 

(satu minggu setelah diberikan pelatihan). Hasil dari uji Wilcoxon diperoleh  nilai Z 

hitung sebesar -3,430
a
, (p)<0,05. 

Berdasarkan nilai statistik yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor kemampuan motorik halus antara posttest 

dan follow up pada kelompok eksperimen. Analisis kualitatif bertujuan untuk mengetahui 

perubahan kondisi psikologis yang dialami peserta sebelum, selama, dan setelah 

pemberian perlakuan berlangsung. Selain itu, analisis ini juga bertujuan untuk mengetahui 

gambaran proses perubahan dinamika psikologis yang dialami peserta pada saat 

mengikuti dan setelah mengikuti pelatihan. Analisis dilakukan secara umum dan 

individual.  

Menurut Moeslichatoen (2006) Perkembangan anak berkaitan dengan 

pembelajaran yang dialaminya dan di dalam  prosesnya anak memerlukan kegiatan yang 

menyenangkan. Bagi anak, dunianya adalah dunia bermain, disaat mereka bermain anak – 

anak akan menyerap segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Menurut 

Mutiah (2012) metode bermain ialah kegiatan yang dapat membantu mengembangkan 

perkembangan dan pengetahuan anak. Kegiatan bermain inilah anak menyerap hal – hal 

baru yang mereka lihat dan rasakan, dan proses penyerapan ini sebagai aktivias belajar 

anak. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa TK (Taman Kanak – Kanak) yang 

berusia 4 – 6 tahun.  Menurut Hurlock (2013) pada masa ini anak sedang mengalami 
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proses perkembangan dengan pesat dan fundamental; bagi perkembangan selanjutnya. 

Sesuai dengan pendapat tersebut, pada usia 5 – 6 tahun anak sudah mampu melakukan 

aktifitas yang melibatkan kemampuan motoriknya, misalnya mengancingkan baju, 

menalikan sepatu, menggunting dengan rapi, mewarnai dan menggambar dengan hasil 

yang rapi serta menempel dengan masuk pada objek benda. Meskipun demikian, 

permasalahan yang terjadi di TK Pengayoman Wonogiri sesuai data observasi ke 57 

siswa, diketahui sebanyak 37 anak (65%) mempunyai ketrampilan motorik rendah, 

sejumlah 17 anak (30%) mempunyai ketrampilan motorik sedang, dan sejumlah 3 anak 

(5%) mempunyai ketrampilan motorik yang tinggi, sehingga dalam hal ini mayoritas anak 

mempunyai ketrampilan motorik halus yang rendah. 

Faktor terbentuknya kemampuan motorik halus adanya stimulus yang berasal dari 

lingkungan salah satunya dengan suatu latihan / pembelajaran. Sejalan dengan uraian 

tersebut, Hurlock (2013) menjelaskan bahwa faktor hereditas, faktor lingkungan dan 

aktifitas anak merupakan 3 (tiga) hal penting dalam upaya meningkatkan ketrampilan 

motorik halus. Motorik halus berkaitan erat dengan pengorganisasian penggunaan 

sekelompok otot – otot kecil seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan 

kecermatan dan koordinasi mata tangan. Dengan demikian, intervensi yang dilakukan 

dimunculkan dari faktor individu. 

Pertimbangan tersebut memunculkan suatu kesimpulan bahwa peningkatan 

kemampuan motorik halus anak dapat dilalui dengan cara praktik. Hal ini berarti 

intervensi pembelajaran FIKOME (finger painting, kolase, menganyam) dipandang tepat 

untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Pembelajaran FIKOME (finger 

painting, kolase, menganyam) merupakan teknik gabungan antara finger painting, kolase 

dan menganyam. Dimana finger painting merupakan teknik melukis dengan melibatkan 

semua jari dan memadukan semua warna secara langsung, kolase merupakan teknik 

mendekorasi permukaan suatu benda dengan menempelkan materi seperti kertas, kaca, 

kain, daun kering dan sebagainya kemudian dikombinasikan dengan teknik melukis 

dengan tangan yang menggunakan cat, sedangkan menganyam merupakan suatu kegiatan 

keterampilan yang bertujuan untuk menghasilkan benda seni, yang dilakukan dengan cara 

saling menyusupkan atau menumpang tindihkan bagian – bagian pita anyaman secara 

bergantian (Nasir, 2013).   

Ditinjau dari experiental learning, intervensi ini merupakan bagian dari faktor 

lingkungan yang berperan untuk mempengaruhi faktor personal, yaitu peningkatan 
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ketrampilan motorik pada anak. Pembelajaran “FIKOME (Finger Painting, Kolase dan 

Menganyam) mengandung pengalaman nyata sebagai proses perubahan perilaku individu. 

David Kolb (Fathurohman, 2015) menjelaskan bahwa belajar sebagai proses bagaimana 

pengetahuan diciptakan melalui perubahan bentuk pengalaman. Pengetahuan diakibatkan 

oleh kombinasi pemahaman dan mentransformasikan pengalaman. 

Metode Experiental Learning merupakan suat metode pembelajaran yang 

mengaktifkan peserta didik untuk membangun pengetahuan dan ketrampilan melalui 

pengalamannya secara langsung. Dalam hal ini Experiental Learning menggunanakan 

pengalaman sebagai katalisator untuk mengembangkan kapasitas dan kemampuannya 

dalam proses belajar. Penerimaan informasi, pada tahap awal proses belajar dimulai dari 

concrete experience (CE) yaitu pengalaman langsung. Dimana pengalaman tersebut 

direfleksikan yang kemudian menjadi dasar konseptualisasi atau proses pemahaman 

prinsip – prinsip yang mendasari pengalaman yang dialami serta prediksi kemungkinan 

penerapan aplikasi dalam situasi / konteks baru. 

Menurut Piaget (2000) pada usia 2 – 7 tahun anak akan mudah menerima 

informasi melalui kata – kata dan gambar serta mampu memahami objek beserta isinya. 

Dengan demikian, untuk mempermudah penerimaan informasi pada anak maka 

diperlukannya suatu media alat peraga. Menurut Hirmaningsih (2010) kemampuan setiap 

anak berbeda – beda, sesuai dengan faktor pembawaan anak dan stimuli yang didapat. 

Lingkungan (ortu) mempunyai pengaruh yang besar pada kemampuan motorik halus 

anak, lingkungan juga dapat meningkatkan atau menurunkan kemampuan anak terutama 

pada masa – masa pertama kehidupannya. 

Tahap selanjutnya dalam proses pembelajaran ini adalah tahap reflection 

observation (RO) proses belajar yang berasal dari  concrete experience (CE)  yang 

direfleksikan dengan mengkaji ulang apa yang telah dilakukannya tersebut. Tahap akhir 

metode pembelajaran ini adalah meningkatkan ketrampilan motorik halus anak dengan 

indikator sudah mampu menulis dengan rapi, hasil mewarnai sudah cukup rapi dan masuk 

ke dalam objek gambar, hasil gambar sudah cukup proporsional, hasil menempel gambar 

sudah tampak rapi, hasil menggunting sudah rapi tampak pada garis guntingan objek 

gambar tidak bergerigi serta hasil lipatan sudah cukup simetris. 

Pada intervensi yang telah dilakukan pada kelompok eksperimen diperoleh nilai Z 

hitung sebesar -3,413
a
, dengan nilai asymp. Sig (2 tailed) 0,001, dimana (p) <0,05 yang 

menujukkan adanya peningkatan skor ketrampilan motorik halus  pada saat  saat 
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dilakukannya post –test.Temuan lain dalam penelitian ini adalah hasil analisis postest – 

follow up diperoleh  nilai Z hitung sebesar -3,430
a
, nilai asymp sig (2 tailed) (p) < 0,05. 

Nilai mean pada post-test kelompok kontrol sebesar 15,1, sedangkan mean pada 

kelompok eksperimen 19,3. Berdasarkan nilai statistik yang telah dipaparkan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan motorik 

halus anak pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol.  

Hasil dari uji Wilcoxon diperoleh nilai Z hitung sebesar   3,430
a
, (p)<0,05, dengan 

nilai (p) 0,001 yang menunjukkan bahwa pembelajaran FIKOME efektif dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Peningkatan ketrampilan motorik halus 

anak ini, tidak hanya disebabkan penerapan dan pelatihan yang dilakukan di sekolah. Hal 

ini juga dilakukan oleh sebagian anak karena pembelajaran tersebut menarik bagi anak, 

anak merasa bermain dalam melakukan suatu belajar. Intervensi pembelajaran FIKOME 

hanya dapat bertahan dalam kurun waktu tertentu (tidak bisa bertahan dalam waktu lama). 

Kelemahan dari segi kegiatan pembelajaran, hal ini menyebabkan perilaku subjek tidak 

menetap, sehingga perilaku cenderung akan kembali pada perilaku semula sebelum 

diberikan pelatihan. Kendala lain yaitu pelaksanaan follow up yang tidak maksimal dan 

banyak kendala eksternal dalam pelaksanaannya serta kurang adanya kontrol yang ketat 

terhadap peserta penelitian pada saat jeda waktu dari pelaksanaan postest ke follow up. 

Selain itu, pelaksanaan intervensi hanya berlangsung selama dua hari yang 

memungkinkan peningkatan skor tidak bertahan dalam kurun waktu yang lama. Kondisi 

anak yang sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar sangat berpotensi untuk 

kembali ke dalam kondisi sebelum peserta mendapat perlakuan sehingga kontrol pada 

saat jeda waktu antara postets – follow up sangat diperlukan untuk menjaga kekonsistenan 

kemampuan kemampuan motorik peserta agar tetap tinggi. Kontrol tersebut dapat berupa 

tugas rumah maupun pendekatan secara individual dengan mengingatkan orang tua agar 

selalu memberikan stimulus berupa ketrampilan untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak. Selain itu, alat ukur yang digunakan lebih dari dua kali pengukuran 

menyebabkan kemungkinan adanya proses belajar selama proses pengerjaan berlangsung 

sehingga akan berpengaruh terhadap hasil.  

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran FIKOME efektif dapat meningkatkan ketrampilan motorik halus anak yang 
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dibuktikan dengan nilai post test pada kelompok eksperimen, peningkatan skor pada nilai 

post test subjek tidak lepas dengan adanya proses pembelajaran yang continue di sekolah 

dan di rumah. Dengan adanya pembelajaran FIKOME yang berbeda dengan metode 

pembelajaran di sekolah menyebabkan anak ingin selalu mencoba aktifitas pembelajaran 

tersebut ketika di rumah. Latihan di rumah ini juga dapat mendukung adanya peningkatan 

skor pada sesi follow up. Kesimpulan lainnya adalah pembelajaran FIKOME dapat 

meningkatkan ketrampilan motorik halus anak karena didukung adanya faktor 

pembelajaran di rumah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa optimalnya suatu 

perkembangan anak didukung oleh pembelajaran di sekolah dan di rumah. 

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran sebagai upaya 

perbaikan bagi penelitian selanjutnya, diantaranya saran yang diberikan kepada untuk 

Sekolah, agar memberikan suatu program khusus bagi peningkatan perkembangan anak 

misalnya dalam aspek motorik, perkembangan bahasa, kognitif, seni, agama dan moral 

dengan suatu pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru sesuai dengan perkembangan 

di kelompok usia anak.  

Saran bagi guru agar melakukan suatu pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

sehingga anak tidak bosan dalam menerima suatu pembelajaran. Hal ini berfungsi agar 

peningkatan perkembangan anak dapat tercapai secara optimal. 

Saran juga diberikan kepada orang tua dan bagi peneliti selanjutnya. Bagi orang 

tua, agar melakukan pembelajaran yang berkesinambungan terhadap pembelajaran yang 

dilakukan guru di sekolah. Dengan adanya pembelajaran yang dilakukan di sekolah dan 

di rumah, dapat diasumsikan bahwa semakin sering anak melakukan latihan atau 

pembelajaran maka pengetahuan anak meningkat, sehingga kemampuan anak dapat 

berkembang secara optimal. Bagi peneliti selanjutnya adanya penambahan sesi pada 

setiap metode dan durasi sesuai dengan kapasitas anak didik Taman Kanak – Kanak, 

sehingga semakin banyak anak menerima pembelajaran dengan proses pengalaman 

langsung maka ketrampilan akan semakin meningkat. 
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